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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka peneliti merumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Desa Rangko ternyata memiliki potensi wisata yang dapat dijadikan 

aset oleh masyarakat lokal untuk menambah pendapatan serta 

mengurangi tingkat pengangguran karena dengan adanya pembangunan 

pariwisata membuka lapangan pekerjaan bagi mereka. Adapun 

pekerjaan yang dapat dikerjakan masyarakat seperti menjadi pemandu 

lokal dan boat driver. 

2. Dengan adanya daya tarik wisata di Desa Rangko, pertumbuhan 

ekonomi meningkat secara drastis. Hal ini dilihat dari jumlah pendapat 

mereka sebelum dan setelah adanya pariwisata. Berbagai macam 

pekerjaan yang dilakukan masyarakat memberikan kontribusi positif 

terhadap pendapatanmereka. Sehingga dari pendapatan yang didapat 

sudah mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari – hari. 

3. Pembangunan pariwisata berkelanjutan di Desa Rangko memerlukan 

banyak perbaikan terutama dalam memperbaiki kondisi sosisal ekonomi 

masyarakat khususnya dalam hal pendapatan masyarakat dan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Padahal masyarakat daerah ini 

sangat antusias untuk terjun langsung dan menjadi bagian dari 
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pariwisata yang bisa mendatangkan pendapatan yang lebih banyak bagi 

masyarakat itu sendiri. 

4. Semakin tingginya tingkat kunjungan wisatawan, semakin tinggi juga 

tingkat kecemburuan masyarakat yang satu dengan yang lainnya. 

5. Minimnya pengetahuan tentang pariwisata serta latar belakang 

pendidikan yang tidak memadai membuat masyarakat di Desa Rangko 

tidak mampu  mengembangkan kegiatan ekonomi daerahnya sendiri 

seperti penyediaan makanan, minuman, homestay, dan souvenir. 

Sehingga sumber pendapatannya lebih banyak didapat dari penggunaan 

jasa kapal laut mereka dan hasil tangkapan nelayan sehari – hari. Selain 

itu, tidak meratanya dampak pariwisata di bidang ekonomi masyarakat 

membuat masyarakat berasumsi bahwa hanya oknum – oknum tertentu 

saja yang memperoleh manfaat dari adanya lokasi wisata di daerah 

tersebut. Hal ini membuat sebagian masyarakat tidak peduli dengan 

kegiatan – kegiatan wisata di daerah ini.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa 

saran, yaitu: 

1. Pemerintah Desa Rangko sebaiknya mengarahkan masyarakat Desa 

Rangko untuk menambah usaha cinderamata khusus buatan sendiri, 

atau usaha lain yang dapat dijadikan pekerjaan selama aktivitas 

berlangsung guna memperoleh penghasilan tambahan, mengingat sektor 
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pariwisata memberikan banyak kesempatan dalam mengembangkan 

usaha. 

2. Masyarakat Desa Rangko diharapkan dapat berlaku adil dan toleransi 

antar sesama masyarakat mengingat daya tarik wisata yang ada di desa 

ini bukan merupakan milik perorangan melainkan milik bersama. 

3. Pemerintah daerah  dan pihak yang terkait perlu menyediakan dana 

pembangunan kepariwisataan, khususnya wisata bahari untuk 

mendukung kelancaran aktifitas wisata.  

4. Seharusnya pemerintah perlu sering mengadakan kegiatan sosialisasi 

dalam rangka membuka pemikiran masyarakat tentang pentingnya  

pariwisata di masa kini dan masa depan. Kegiatan yang dimaksudkan 

seperti: pendidikan, pelatihan, pendampingan, penyuluhan, 

pemberdayaan dalam meningkatkan peran, fungsi, dan keterlibatan 

masyarakat setempat dalam kegiatan wisata di Desa Rangko. 

5. Pentingnya pembentukan kepengelolaan kawasan wisata agar membuka 

forum komunikasi melalui seminar dan diskusi mengenai dampak 

pembangunan pariwisata yang melibatkan unsur masyarakat setempat  

dimana hasilnya dapat berupa kebijakan dan peraturan yang kemudian 

ditetapkan oleh pemerintah daerah tujuan wisata untuk menunjang 

pembangunan berkelanjutan di Desa Rangko.  
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Lampiran 1  Surat Pengantar Penelitian 

Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 



 

 



 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2  Wawancara Penelitian 

Daftar Bimbingan 

Data Rekapitulasi Penduduk Desa Rangko 

    Data Perkiraan Pertumbuhan Ekonomi Desa Rangko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

 

Sumber: Masyarakat lokal Desa Rangko 27 Februari 2017 

Wawancara dengan : Abdulrahman 

Pekerjaan   : Nelayan 

Umur     : 35 tahun 

Daftar Pertanyaan: 

 

1. Menurut pengetahuan Pak Abdulrahman, bagaimana awal mulanya Desa Rangko 

ini bisa dijadikan destinasi wisata? 

Jawab: Dulu di kampung ini ada namanya Mbo Heso yang suka berburu. Dia juga 

suka bercerita tentang pengalamannya berburu. Suatu hari dia bercerita tentang 

hewan buruannya yang masuk ke dalam gua. Karena penasaran, saya yang dulu 

masih kecil pergi melihat gua itu. Lalu saya bercerita tentang gua itu kepada anak 

– anak kampung disini, mereka kemudian memotret gua itu lalu menyebarkan di 

internet. 

2. Bagaimana reaksi Bapak setelah tahu bahwa Desa Rangko ini memiliki potensi 

untuk dijadikan destinasi wisata? 

Jawab: saya senang Mbak, apalagi yang datang itu bule. Awalnya saya tidak 

pernah berpikir kalau ternyata gua itu banyak peminatnya. Sempat kaget juga 

soalnya saya belum pernah lihat bule sebelumnya. 

3. Adakah perbedaaan yang signifikan dalam segi tingkat kunjungan wisatawan? 

Jawab: Jelas ada Mbak. Saya asli kampung ini juga melihat jelas bagaimana 

perbedaannya dari hari ke hari. Dulu kampung ini sangat sepi Mbak. 



4. Adakah perbedaan kebiasaan  dalam kehidupan sehari – hari, sebelum dan 

sesudah desa ini dijadikan tempat pariwisata? 

Jawab: Ada, yang dulunya sebelum Desa kami terkenal, kami hari-harinya hanya 

menunggu musim yang tepat untuk melaut, sekarang kami hanya duduk di rumah 

menunggu para tamu yang mencari perahu motor kami untuk mereka dari pagi 

sampai sore tanpa ada waktu tetentu kecuali cuaca buruk. 

5. Apa yang paling Anda rasakan terkait dengan adanya  pariwisata di Desa Rangko 

ini? 

Jawab: Dari segi penghasilan Mbak,sangat jauh berbeda dari kerjaan kami 

awalnya.  

6. Sejauh mana Anda mendapatkan manfaat dari adanya pariwisata di Desa Rangko?  

Jawab: Desa Rangko lebih terkenal, apalagi dari luar negri juga sudah tahu 

kampung ini. Juga terkait dengan ekonomi dan penghasilan sangat jauh berbeda 

dari sebelumnya. 

7. Menurut pandangan Anda, apakah dengan adanya pariwisata di Desa Rangko ini 

membawa dampak bagi kehidupan masyarakat di Desa Rangko? 

Jawab: saya bicaranya terbuka saja Mbak. Dampak baiknya itu kampung ini 

menjadi terkenal, menjadi ramai, kami juga mempunyai penghasilan tambahan, 

dan dampak buruknya ya itu cemburu satu sama lain.  

8.  Adakah hal nyata yang Anda lakukan untuk mengembangkan pariwisata di Desa 

Rangko? 



Jawab: Ya saya cukup dengan menjaga kebersihan lingkungan, terus ramah 

terhadap para pengunjung  dan selalu memberi kesan baik kepada para 

pengunjung yang datang. 

9. Adakah kontribusi langsung dari pemerintah yang berupa dana untuk masyarakat 

di Desa Rangko? 

Jawab: Ada, hanya tidak langsung kepada masyarakat tetapi melalui prosedur 

Pemerintah Desa kemudian dari Pemerintah Desa yang mengatur semua kegunaan 

dan pemanfaatan dana itu sendiri. 

Sumber: Pelaku wisata 25 Februari 2017 

Wawancara dengan : Faisal 

Pekerjaan  : Boat Driver 

Umur    : 39 tahun 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Berdasarkan pengetahuan Bapak, bagaimana awal mula terbentuknya pariwisata di 

Desa Rangko? 

Jawab: Saya Mbak tidak  tau kapan pastinya, hanya saja sekitar tahun 2014 itu 

tiba-tiba banyak pengunjung datang dan mau melihat air yang berada di dalam gua 

itu. Karena saya memiliki perahu motor, saya hanya mengantarkan mereka saja. 

2. Apakah pekerjaan yang Bapak lakukan sebelum adanya pembangunan pariwisata 

di Desa Rangko? 

Jawab: Saya sebelumnya hanya nelayan biasa saja Mbak. 

 

3. Adakah perbedaan yang signifikan dari segi pendapatan? 

Jawab: Jelas ada Mbak, kalau sebelumnya kami melaut, biasanya sebulan 



pendapatan kami hanya berkisar 200 ribu sampai 500 ribu saja, ketika kami 

membawa tamu dengan perahu motor kami, seminggu saja sudah melebihi 

pendapatan dari hasil melaut kami sebulan Mbak. 

4. Menurut pendapat Bapak, apakah fasilitas yang ada di Desa Rangko ini sudah 

mendukung untuk membantu Anda dalam melancarkan aktifitas wisatawan? 

Jawab: Belumlah Mbak, karena untuk transportasi saja masih menggunakan 

perahu motor pribadi. 

5. Adakah kendala – kendala yang Bapak rasakan selama Anda menjadi pelaku 

pariwisata? 

Jawab: Banyak sekali kendalanya, contohnya jika kami membawa tamu luar negeri 

kami tidak tau berbahasa Inggris, kemudian kami juga tidak pandai mengajak tamu 

untuk mencairkan suasana ketika mereka bosan dalam perjalanan, kami juga 

kesulitan dalam menyediakan alat keselamatan penumpang dan masih banyak 

kendala lain Mbak. 

6. Dalam rangka menarik kunjungan wisatawan sebanyak – banyaknya, hal nyata apa 

yang telah Bapak Faisal lakukan? 

Jawab: Sejauh ini belum ada Mbak, karena yang terpenting buat saya bisa 

mengantar tamu ke tempat tujuan dengan selamat hingga pulang saja saya sudah 

bersyukur tanpa ada masalah dari mereka. 

7. Apakah Bapak membuat kelompok wisata untuk para pelaku  wisata yang 

berperan penting dalam proses pembangunan wisata di Desa Rangko ini? 



Jawab: Kalau untuk membuat saya punya rencana, hanya saja belum terlaksana 

karena masih membutuhkan banyak campur tangan dari Pemerintah Desa dulu dan 

musyawarah dari Tokoh-tokoh yang berperan penting di dalam Desa ini. 

Sumber: Kepala Desa di Desa Rangko 2 Maret 2017 

Wawancara dengan     : Hamzah Daud 

Pekerjaan       : Kepala Desa 

Umur         : 52 tahun 

  

Daftar Pertanyaan:  

1. Sejak kapan Anda mulai mengetahui bahwa Desa Rangko ini memeilki potensi 

pariwisata? 

Jawab: Saya sudah sejak lama menjabat sebagai Kepala. sepengetahuan saya desa 

ini memiliki potensi wisata sejak tahun 2015 ketika tamu lokal maupun luar mulai 

mempromosikannya melalui media-media, sejak itulah banyak pengunjung yang 

datang ke desa kami ini.   

2. Sejauh mana langkah yang sudah Anda tempuh dalam rangka mengembangkan 

pariwisata di Desa Rangko? 

Jawab: Sudah saya pikirkan dan saya sudah memberikan sinyal pada Dinas 

Pariwisata sebagai instansi yang berwenang untuk segera membantu sama-sama 

mengembangkan lagi potensi wisata yang ada di Desa Rangko ini dan kemudian 

dilanjutkan dengan kerja nyata dari Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat 

khususnya. 

 

3. Apakah ada upaya menarik investor asing untuk memajukan pariwisata di Desa 

Rangko? 



Jawab: ada upaya Mbak, lagipula saya juga ingin daerah kami maju dan terkenal, 

walaupun itu dengan cara menarik investor asing. Asalkan semua demi kebaikan 

desa kami dan tidak ada kepentingan pribadi di dalamnya. 

4. Bagaimanakah bentuk upaya dan kontribusi pemerintah dalam membantu 

melancarkan aktifitas pariwisata di Desa Rangko? Misalnya jalan raya 

Jawab: Pemerintah pasti ada berkontribusi, walaupun tidak penuh. Karena seperti 

yang kita tau, masih banyak daerah di Kabupaten Manggarai Barat ini yang jauh 

lebih parah keadaannya dibanding Desa Rangko. Hanya saja semisal jalan raya, 

masih ada hambatan. Karena di Desa Rangko sendiri seperti jalan aspal hanya 

beberapa kilo saja, selebihnya jalan masih berupa gusuran saja yang jika musim 

hujan sangat susah dilewati disebabkan medan yang berlumpur. 

5. Apa sajakah kendala – kendala yang sering dirasakan dalam mengelola pariwisata 

di Desa Rangko, khususnya dalam mempertahankan dukungan serta peran serta 

masyarakat? 

Jawab: Kalau soal kendala, cukup banyak ya, apalagi masyarakat kami masih 

sangat minim soal apa itu pariwisata. Contoh kecil seperti pembagian tamu yang 

berkunjung untuk pemakaian jasa transportasi laut dari Desa Rangko menuju gua 

yang tidak merata sehingga menimbulkan kecemburuan, kemudian sebagian 

masyarakat banyak yang tidak peduli soal kebersihan laut dan lingkungan sekitar, 

kurang fasihnya masyarakat berkomunikasi menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami para tamu dan masih banyak lagi. 



6. Selama adanya pariwisata di Desa Rangko, adakah keluhan – keluhan dari 

masyarakat setempat? Misalnya tempat yang awalnya sepi menjadi ramai dan 

bising. 

Jawab: Kalau dikatakan keluhan bukan keluhan, hanya saja masyarakat yang 

awalnya tidak terbiasa dengan kedatangan orang baru menjadi terbiasa dan hiburan 

tersendiri bagi mereka untuk berkomunikasi dan bertukar pengalaman.  

7. Menurut Anda, adakah masyarakat setempat yang meniru kebiasaan buruk 

wisatawan? 

Jawab: kalau mau bilang meniru, itu tergantung pribadi masing – masing. 

Kebiasaan buruk kan bisa muncul dari segi mana saja, lingkungan contohnya. 

Tidak harus dari tamu mancanegara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 
 

 

 

 



 

 

 
 



 



 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3  Materi Pembahasan Focus Discussion Group 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 

 



 
 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4  Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 
(Wawancara dengan H. Saleh Moh. Yani Ketua Adat Desa Rangko 25 Februari 2017) 
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